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1.1 Sistem

Definisi sistem dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan secara
prosedur dan pendekatan secara komponen. Berdasarkan pendekatan secara
prosedur, sistem adalah kumpulan dari beberapa prosedur yang mempunyai tujuan
tertentu. Berdasarkan pendekatan secara komponen, sistem merupakan kumpulan
dari komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu.

(Herlambang dan Tanuwijaya, 2005:116).

Berdasarkan perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka adalah sistem
yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai elemen
pengendali. Sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan
dihubungkan dengan lingkungan sekitar. (Herlambang dan Tanuwijaya 2005:

116).

1.2 Informasi

Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam
suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata untuk pengambilan
keputusan. Informasi adalah data yang diolah atau diklasifikasikan untuk

digunakan dalam proses pengambilan keputusan.
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Menurut (Jogiyanto, H.M. 2001:8), Informasi adalah data yang telah
diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat

dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.

1.3 Sistem Informasi

Pengertian Sistem Informasi menurut (Jogiyanto H.M 2005:11) dalam
bukunya Sistem Informasi Akuntansi, “Sistem Informasi (Information System)
adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-

laporan yang diperlukan”.

Untuk memahami pengertian sistem informasi, harus dilihat keterkaitan
antara data dan informasi sebagai entitas penting pembentuk sistem informasi.
Data merupakan nilai, keadaaan atau sifat yang berdiri sendiri lepas dari konteks
apapun. Sementara informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah
bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan
keputusan saat ini atau mendatang (Davis,1995). Mc Leod (1995) mangatakan

bahwa informasi adalah data yang telah diproses, atau data yang memiliki arti.
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3.4 Aplikasi

Aplikasi merupakan sebuah perangkat lunak yang berfungsi untuk melakukan
berbagai bentuk pekerjaan atau tugas-tugas tertentu seperti penerapan, penggunaan,
dan penambahan data (Anisyah, 2000:30). Aplikasi adalah perangkat lunak yang
dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu,
misalnya Microsoft Word, Microsoft Excel, dan lain lain. (Dhanta, 2009:32). Dari
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan perangkat lunak yang
berfungsi untuk melakukan berbagai bentuk pekerjaan atau tugas-tugas tertentu

seperti penerapan, penggunaan, dan penambahan data.

3.5 Analisis Sistem

Menurut (Jogiyanto, H.M. 2005:129) Analisis sistem adalah penguraian dari
suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan
maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan,
kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi pada kebutuhan-kebutuhan
yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan. Langkah-langkah
dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem adalah sebagai berikut :

a. ldentify, yaitu mengidentifikasi masalah.
b. Understand, yaitu memahami kerja sistem yang ada.
c. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

d. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
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3.6 Administrasi Pendidikan

Secara garis besarnya administrasi adalah upaya mencapai tujuan secara
efektif dan efisien dengan memanfaatkan orang-orang dalam suatu pola kerjasama.
Efektif dalam arti hasil yang dicapai sama dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Sedangkan efisien berhubungan dengan penggunaan sumber dana, daya dan waktu
yang ekonomis (Daryanto 2006:1).

Menurut (Hadari Nawawi 1989:11) dalam bukunya Administrasi Pendidikan
mengatakan, “administrasi pendidikan adalah rangkaian kegiatan atau keseluruhan
proses pengendalian usaha kerjasama sejumlah orang untuk mencapai tujuan
pendidikan secara sistematis yang diselenggarakan dalam lingkungan tertentu,

terutama dalam lembaga pendidikan formal”.

3.7 Database

Database adalah sekumpulan objek di dalam sistem yang berfungsi
menyimpan data. Objek-ojeknya antara lain tabel, stored procedure, view, trigger dan
lain-lain. Dahulu database merupakan file misalnya mhs.dbf, peg.dbf yang berisi
sebuah tabel. Di dalam tabel itu terdapat kolom-kolom yang berhubungan misalnya
NPM, Nama, Alamat, Tanggal Lahir dan sebagainya. Setiap tabel biasanya memiliki
indeks yang digunakan untuk mempercepat pengaksesan data dan merupakan sebuah

file yang terpisah (Abdul Kadir 1999:15).
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Basis data merupakan data yang disusun dalam bentuk tabel-tabel yang saling
berkaitan maupun berdiri sendiri dan disimpan secara bersama-sama pada suatu
media. Basis data dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara
optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan

menggunakannya (Kroenke 1998:25).

Perincian objek-objek dalam sebuah database yaitu :

1. Tabel yaitu objek yang berisi kolom, tipe-tipe dan data yang tersimpan.

2. Kolom yaitu sebuah tabel berisi kolom-kolom untuk menampung data.
Kolom memiliki sebuah tipe dan nama yang unik.

3. Tipe data yaitu sebuah kolom memiliki sebuah tipe data. Tipe-tipe yang dapat
dipilih adalah karakter, numerik, tanggal, boolean dan lain-lain.

4. Primary Key menjamin setiap baris data unik dan dapat dibedakan dari data yang
lain.

5. Foreign Key adalah kolom-kolom yang mengacu pada kunci utama atau konstran
unik pada tabel lain.

6. Konstrain adalah mekanisme integrasi data yang berbasis server dan
diimplementasikan oleh sistem.

7. View adalah query yang memakai beberapa tabel dan disimpan di dalam
database. View dapat memilih beberapa kolom dari sebuah tabel atau

menghubungkan beberapa tabel.



